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BAB	I	

PENDAHULUAN	
	

A. LATAR	BELAKANG	
Sistem	manajemen	rekam	medis	memegang	peranan	yang	sangat	krusial	dalam	industri	

kesehatan	karena	rekam	medis	berisi	informasi	esensial	mengenai	pasien,	termasuk	riwayat	

medis,	hasil	tes,	diagnosis,	dan	pengobatan	sebelumnya.	Sistem	yang	efisien	dan	terintegrasi	

sangat	penting	untuk	memastikan	kelancaran	dan	keamanan	pengelolaan	informasi	medis	

ini.	Namun,	 praktik	manajemen	 rekam	medis	 sering	 kali	menghadapi	 berbagai	 tantangan	

yang	signifikan.	

Salah	 satu	 tantangan	 utama	 adalah	 kurangnya	 standar	 yang	 jelas	 dalam	 pengelolaan	

rekam	medis.	Penelitian	oleh	Smith	et	al.	(2018)	menunjukkan	bahwa	ketidakjelasan	dalam	

standar	pengelolaan	dapat	menyebabkan	kesulitan	dalam	pencarian	dan	pembaruan	data	

pasien.	 Hal	 ini	 tidak	 hanya	 menghambat	 efisiensi	 operasional	 tetapi	 juga	 berpotensi	

mengancam	keamanan	 dan	 kerahasiaan	 informasi	medis.	 Ketika	 data	medis	 sulit	 diakses	

atau	tidak	diperbarui	dengan	benar,	risiko	kesalahan	medis	dan	gangguan	dalam	perawatan	

pasien	meningkat.	

Selain	itu,	masalah	regulasi	juga	menjadi	tantangan	besar.	Jones	et	al.	(2020)	mencatat	

bahwa	regulasi	yang	kuat	dan	jelas	sangat	penting	untuk	memastikan	keamanan,	privasi,	dan	

interoperabilitas	 data	 rekam	 medis.	 Namun,	 di	 Indonesia,	 masih	 terdapat	 kekosongan	

regulasi	yang	signifikan,	terutama	dalam	hal	penggunaan	teknologi	digital	untuk	manajemen	

rekam	medis.	Kurangnya	regulasi	yang	memadai	dapat	menyebabkan	inkonsistensi	dalam	

praktik	 pengelolaan	 data,	 serta	 kebingungan	 mengenai	 hak	 akses	 dan	 perlindungan	

informasi	pasien.	

Inovasi	dalam	teknologi	informasi	menjadi	solusi	penting	untuk	mengatasi	tantangan-

tantangan	 ini.	 Brown	 dan	 Johnson	 (2019)	 mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 teknologi	

informasi	yang	inovatif	dapat	secara	signifikan	mengoptimalkan	pengelolaan	rekam	medis.	

Teknologi	baru	dapat	mempercepat	proses	pencarian	data,	meningkatkan	akurasi	informasi,	

serta	 meminimalkan	 risiko	 kehilangan	 atau	 duplikasi	 data	 medis.	 Implementasi	 sistem	

digital	yang	efisien	juga	memungkinkan	pengelolaan	rekam	medis	yang	lebih	terintegrasi	dan	

terstandarisasi,	 serta	 mempermudah	 aksesibilitas	 bagi	 tenaga	 medis	 yang	 memerlukan	

informasi	secara	cepat	dan	tepat.	



Oleh	 karena	 itu,	 ada	 kebutuhan	 mendesak	 untuk	 mengembangkan	 dan	 menerapkan	

solusi	 inovatif	 dalam	 manajemen	 rekam	 medis	 yang	 tidak	 hanya	 memenuhi	 kebutuhan	

operasional	rumah	sakit	atau	klinik,	tetapi	 juga	mematuhi	regulasi	dan	standar	keamanan	

informasi	 yang	 berlaku.	 Upaya	 ini	 akan	 memastikan	 bahwa	 rekam	 medis	 dapat	 diakses	

dengan	 mudah	 oleh	 pihak	 yang	 berwenang,	 sekaligus	 menjaga	 privasi	 dan	 keamanan	

informasi	pasien.	

	

B. TUJUAN	 	
Adapun	tujuan	inovasi	ini	ialah	:	

1. Menawarkan	 Solusi	 Terhadap	 Permasalahan	 Rekam	Medis:	 Mengidentifikasi	 dan	

memberikan	solusi	terhadap	permasalahan	yang	dihadapi	dalam	penyelenggaraan	

rekam	medis	di	Puskesmas	Balaraja,	seperti	kesulitan	dalam	akses,	pencarian	data,	

dan	keamanan	informasi.	

2. Meningkatkan	Mutu	 Pelayanan	 Puskesmas:	Menerapkan	 gagasan	 dan	 solusi	 yang	

efektif	untuk	memperbaiki	sistem	manajemen	rekam	medis,	yang	pada	gilirannya	

akan	meningkatkan	kualitas	pelayanan	kesehatan	di	Puskesmas	Balaraja.	

3. Meningkatkan	 Efisiensi	 dan	 Akurasi	 Pengelolaan	 Data:	 Mengoptimalkan	 proses	

pencatatan,	 pengelolaan,	 dan	 aksesibilitas	 rekam	 medis	 untuk	 memastikan	 data	

pasien	dikelola	dengan	akurat	dan	efisien.	

4. Memastikan	Kepatuhan	Terhadap	Regulasi	dan	Standar:	Menyusun	dan	menerapkan	

petunjuk	yang	memastikan	kepatuhan	terhadap	regulasi	dan	standar	pengelolaan	

rekam	medis,	serta	melindungi	privasi	dan	keamanan	informasi	pasien.	

5. Meningkatkan	Keterampilan	dan	Pengetahuan	Petugas:	Memberikan	pelatihan	dan	

bimbingan	kepada	petugas	puskesmas	mengenai	praktik	terbaik	dalam	manajemen	

rekam	 medis	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 mereka	 dalam	 mengelola	 dan	

menggunakan	data	pasien	dengan	efektif.	

	

C. MANFAAT	

Manfaat	dari	kegiatan	"Petunjuk	Keluar	Rekam	Medis"	adalah	sebagai	berikut:	

1. Peningkatan	Kualitas	Pelayanan	Kesehatan:	Dengan	adanya	petunjuk	yang	jelas	dan	

terstruktur	dalam	pengelolaan	rekam	medis,	Puskesmas	Balaraja	dapat	memberikan	

pelayanan	yang	lebih	berkualitas	dan	responsif	kepada	masyarakat.	Hal	ini	termasuk	



kemampuan	untuk	mengakses	data	pasien	secara	cepat	dan	akurat,	yang	mendukung	

pengambilan	keputusan	medis	yang	tepat.	

2. Efisiensi	 Operasional	 yang	 Lebih	 Baik:	 Petunjuk	 yang	 diterapkan	 akan	membantu	

mengurangi	waktu	yang	diperlukan	untuk	pencarian	dan	pengelolaan	rekam	medis,	

sehingga	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 di	 puskesmas.	 Proses	 administrasi	

menjadi	 lebih	 terorganisir,	 yang	 mengurangi	 kemungkinan	 kesalahan	 dan	

meningkatkan	produktivitas	staf.	

3. Peningkatan	 Keamanan	 dan	 Privasi	 Data:	 Implementasi	 petunjuk	 yang	 baik	 akan	

memperkuat	 keamanan	 dan	 privasi	 informasi	medis	 pasien.	 Dengan	 standar	 yang	

jelas,	 risiko	 kehilangan	 atau	 penyalahgunaan	 data	 dapat	 diminimalkan,	 sehingga	

melindungi	hak	privasi	pasien	dan	memenuhi	regulasi	terkait.	

4. Peningkatan	Kepuasan	Pasien:	Dengan	pelayanan	yang	lebih	cepat,	akurat,	dan	aman,	

pasien	 akan	 mengalami	 peningkatan	 kepuasan	 terhadap	 layanan	 kesehatan	 yang	

diterima.	Kepuasan	pasien	yang	tinggi	berkontribusi	pada	peningkatan	kepercayaan	

dan	loyalitas	terhadap	puskesmas.	

5. Peningkatan	 Keterampilan	 Staf:	 Pelatihan	 dan	 penerapan	 petunjuk	 pengelolaan	

rekam	medis	akan	meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	petugas	puskesmas	

dalam	 mengelola	 data	 pasien.	 Hal	 ini	 akan	 meningkatkan	 kompetensi	 staf	 dalam	

menangani	rekam	medis	dengan	lebih	profesional	dan	efektif.	

6. Kepatuhan	Terhadap	Regulasi:	Mengikuti	petunjuk	yang	ditetapkan	akan	memastikan	

bahwa	 puskesmas	mematuhi	 regulasi	 dan	 standar	 pengelolaan	 rekam	medis	 yang	

berlaku,	yang	penting	untuk	menjaga	integritas	dan	legalitas	operasional	puskesmas.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

BAB	II	



TATA	KELOLA	INOVASI	DAERAH	
	

A. KEBAHARUAN	INOVASI	
Salah	satu	ide	inovatif	yang	diusulkan	adalah	konsep	"Petunjuk	Keluar	Rekam	Medis"	yang	

bertujuan	untuk	mempermudah	proses	keluar-masuknya	rekam	medis	dalam	unit	pelayanan	

kesehatan.	Inovasi	ini	menggabungkan	teknologi	digital	dan	metode	manajemen	yang	efisien	

untuk	 menciptakan	 sistem	 yang	 terstruktur,	 aman,	 dan	 mudah	 diakses.	 Pertama,	 ide	 ini	

melibatkan	 penggunaan	 teknologi	 digital	 dengan	 mengintegrasikan	 sistem	 basis	 data	

elektronik.	 Sistem	 ini	 akan	merekam,	menyimpan,	 dan	mengelola	 informasi	 rekam	medis	

pasien	 secara	 elektronik.	 Dengan	mengurangi	 ketergantungan	 pada	 dokumen	 fisik,	 ruang	

penyimpanan	dapat	dioptimalkan,	dan	pencarian	serta	akses	data	dapat	dilakukan	dengan	

lebih	cepat.	

Selain	 itu,	 sistem	 ini	 juga	akan	memiliki	pusat	manajemen	rekam	medis	yang	 terpusat.	

Pusat	ini	akan	mengkoordinasikan	dan	mengawasi	aliran	data	pasien	secara	efektif.	Dengan	

adanya	 sistem	 ini,	 informasi	medis	 pasien	 akan	 tersedia	 secara	 real-time,	memungkinkan	

kolaborasi	 tim	 medis,	 serta	 mengurangi	 risiko	 kehilangan	 atau	 duplikasi	 data.	 Aspek	

keamanan	 dan	 privasi	 juga	 menjadi	 perhatian	 utama	 dalam	 inovasi	 ini.	 Langkah-langkah	

keamanan	 yang	 ketat	 akan	 diterapkan	 untuk	melindungi	 integritas	 dan	 kerahasiaan	 data	

medis.	 Hal	 ini	 melibatkan	 penggunaan	 enkripsi,	 otorisasi	 akses	 terbatas,	 serta	 audit	 trail	

untuk	memantau	setiap	aktivitas	pada	rekam	medis.	

Dengan	 mengimplementasikan	 ide	 ini,	 diharapkan	 pengelolaan	 rekam	 medis	 menjadi	

lebih	efisien,	mengoptimalkan	pemanfaatan	teknologi	digital,	serta	meningkatkan	keamanan	

dan	privasi	data	pasien	dalam	unit	pelayanan	kesehatan.	

	

B. DESAIN	INOVASI	
Rancang	 bangun	 inovasi	 "Petunjuk	 Keluar	 Rekam	Medis"	 melibatkan	 langkah-langkah	

yang	 cermat	 untuk	 menciptakan	 sistem	 yang	 efektif	 dan	 efisien.	 Pertama,	 penelitian	

menyeluruh	 dilakukan	 untuk	 menganalisis	 kebutuhan	 pengguna	 dan	 tantangan	 yang	

dihadapi	 oleh	 unit	 pelayanan	 kesehatan	 terkait	 manajemen	 rekam	 medis.	 Hal	 ini	 akan	

memberikan	pemahaman	yang	mendalam	tentang	persyaratan	dan	harapan	pengguna.	

Selanjutnya,	 desain	 sistem	 yang	 baik	 menjadi	 fokus	 utama.	 Tim	 pengembang	 akan	

merancang	 antarmuka	pengguna	 yang	 intuitif	 dan	mudah	digunakan,	mengatur	 alur	 kerja	



yang	efisien,	serta	mengintegrasikan	fitur	keamanan	yang	ketat	untuk	melindungi	data	medis	

pasien.	Setelah	itu,	tahap	pengembangan	prototipe	dimulai.	Tim	akan	membangun	prototipe	

sistem	menggunakan	teknologi	digital	terkini	dan	menguji	fungsionalitasnya	melalui	uji	coba	

dan	umpan	balik	pengguna.	Proses	ini	akan	memastikan	bahwa	sistem	yang	dikembangkan	

memenuhi	kebutuhan	pengguna	dan	berfungsi	dengan	baik.	

Selanjutnya,	inovasi	akan	diimplementasikan	di	unit	pelayanan	kesehatan	yang	relevan.	

Tim	akan	memberikan	pelatihan	yang	tepat	kepada	staf	 terkait	untuk	memastikan	mereka	

dapat	menggunakan	sistem	dengan	baik.	Adopsi	yang	sukses	akan	menjadi	kunci	kesuksesan	

implementasi.	 Selama	 periode	 penggunaan,	 evaluasi	 secara	 berkala	 akan	 dilakukan	 untuk	

mengukur	 kinerja	 inovasi.	 Tim	 akan	mengidentifikasi	 area	 perbaikan	 berdasarkan	 umpan	

balik	pengguna	dan	perkembangan	teknologi	 terkini.	Dengan	demikian,	sistem	dapat	terus	

ditingkatkan	 dan	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 yang	 berkembang	 dari	 waktu	 ke	 waktu.	

Dengan	 melalui	 semua	 langkah	 ini,	 inovasi	 "Petunjuk	 Keluar	 Rekam	 Medis"	 akan	

menghasilkan	 sistem	 yang	 terintegrasi,	 efisien,	 dan	 aman	 untuk	 mengelola	 rekam	 medis	

pasien	dengan	lebih	baik	di	unit	pelayanan	kesehatan.	

	

C. PROSES	INOVASI	YANG	DIHASILKAN	
Inovasi	 daerah	 yang	 kami	 buat	 memiliki	 mekanisme	 pelayanan	 yang	 cepat	 dan	 dapat	

beradaptasi	 dalam	 lingkungan	 yang	 dinamis,	 sehingga	 perusahaan	 dituntut	 untuk	mampu	

menciptakan	 pemikiran	 baru,	 gagasan	 baru	 dan	 menawarkan	 produk	 yang	 inovatif	 serta	

peningkatan	pelayanan	yang	memuaskan	pengguna.	Inovasi	kami	bisa	menghasilkan	proses	

hanya	dalam	waktu	1	hari.	

	

D. LAYANAN	TERINTEGRASI	
Hasil	dari	kegiatan	Petunjuk	Keluar	Rekam	Medis	mengarah	pada	terwujudnya	layanan	

terintegrasi	yang	mampu	meningkatkan	kinerja	dalam	pelaksanaan	pelayanan	rekam	medis	

di	Puskesmas	Balaraja.	Berikut	adalah	gambaran	layanan	terintegrasi	yang	diharapkan	dari	

kegiatan	ini:	

1. Sistem	Pengelolaan	Rekam	Medis	yang	Terintegrasi:	Membangun	sistem	manajemen	

rekam	medis	yang	terintegrasi	untuk	memastikan	alur	data	yang	lancar	dan	akurat.	

Sistem	ini	mencakup	pengumpulan,	penyimpanan,	pengelolaan,	dan	akses	data	medis	



yang	terstruktur	dengan	baik,	memudahkan	staf	puskesmas	dalam	mengelola	rekam	

medis	pasien	secara	efisien.	

2. Peningkatan	Kecepatan	Akses	Data:	Dengan	 petunjuk	 yang	 jelas,	 proses	 pencarian	

dan	 pemrosesan	 rekam	 medis	 menjadi	 lebih	 cepat	 dan	 akurat.	 Hal	 ini	 akan	

meminimalkan	 waktu	 tunggu	 pasien	 dan	meningkatkan	 kecepatan	 respons	 dalam	

memberikan	perawatan	medis	yang	diperlukan.	

3. Pelatihan	 Staf:	 Menyediakan	 pelatihan	 rutin	 bagi	 staf	 puskesmas	 mengenai	

penggunaan	 sistem	 rekam	 medis	 yang	 terintegrasi.	 Pelatihan	 ini	 mencakup	 cara	

mengakses,	 memperbarui,	 dan	 mengamankan	 data	 rekam	 medis	 sesuai	 dengan	

standar	dan	petunjuk	yang	telah	ditetapkan.	

4. Standardisasi	 Proses:	 Mengembangkan	 dan	 menerapkan	 standar	 operasional	

prosedur	 (SOP)	 untuk	 setiap	 tahap	 pengelolaan	 rekam	 medis.	 SOP	 ini	 akan	

memastikan	bahwa	semua	petugas	mengikuti	praktik	terbaik	dalam	mengelola	rekam	

medis,	mengurangi	kemungkinan	kesalahan	dan	meningkatkan	konsistensi	layanan.	

5. Pemantauan	dan	Evaluasi:	Melakukan	pemantauan	berkala	terhadap	kinerja	sistem	

manajemen	rekam	medis	untuk	mengevaluasi	efektivitas	dan	efisiensi	operasional.	

Feedback	 dari	 pengguna	 dan	 analisis	 data	 akan	 digunakan	 untuk	 melakukan	

perbaikan	berkelanjutan.	

6. Integrasi	 dengan	 Layanan	 Kesehatan	 Lain:	 Mengintegrasikan	 sistem	 rekam	medis	

dengan	layanan	kesehatan	lainnya	di	Puskesmas	Balaraja,	seperti	layanan	rawat	jalan,	

rawat	inap,	dan	laboratorium.	Hal	ini	akan	memastikan	bahwa	semua	informasi	medis	

pasien	 terhubung	 dan	 dapat	 diakses	 dengan	mudah	 oleh	 berbagai	 bagian	 layanan	

kesehatan.	

7. Keamanan	 dan	 Privasi	 Data:	 Mengimplementasikan	 langkah-langkah	 keamanan	

tambahan	 untuk	 melindungi	 data	 rekam	 medis	 dari	 akses	 yang	 tidak	 sah.	 Ini	

mencakup	 enkripsi	 data,	 kontrol	 akses	 berbasis	 peran,	 dan	 audit	 rutin	 untuk	

memastikan	kepatuhan	terhadap	regulasi	privasi	dan	keamanan.	

8. Komunikasi	Efektif:	Memastikan	adanya	komunikasi	yang	efektif	antara	bagian	rekam	

medis	 dengan	 bagian	 lain	 di	 puskesmas	 dan	 dengan	 pasien.	 Hal	 ini	 termasuk	

penyampaian	informasi	penting	kepada	pasien	mengenai	rekam	medis	mereka	dan	

bagaimana	data	mereka	digunakan	untuk	perawatan.	



9. Layanan	 Konsultasi	 dan	 Dukungan:	 Menyediakan	 layanan	 dukungan	 teknis	 dan	

konsultasi	 untuk	 mengatasi	 masalah	 yang	 mungkin	 timbul	 terkait	 dengan	

penggunaan	 sistem	 rekam	medis,	 serta	memastikan	 bahwa	 staf	memiliki	 akses	 ke	

bantuan	yang	diperlukan	untuk	menyelesaikan	masalah	dengan	cepat.	

Dengan	 menerapkan	 layanan	 terintegrasi	 ini,	 Puskesmas	 Balaraja	 dapat	 memastikan	

bahwa	pelayanan	rekam	medis	dilakukan	dengan	tepat,	cepat,	dan	berkualitas,	mendukung	

misi	 puskesmas	 untuk	 memberikan	 pelayanan	 kesehatan	 yang	 berkualitas	 kepada	

masyarakat.	

	

D. KECEPATAN	PENCIPTAAN	INOVASI	DAERAH	
Sejalan	dengan	semakin	berkembangnya	penerapan	ilmu	teknologi	dan	informasi	pada		

pembangunan	 di	 Indonesia,	 studi-studi	 tentang	 inovasi	 kian	 menarik	 untuk	 terus	 dikaji,	

terutama	 kaitannya	 dengan	 kegiatan	 pembangunan.	 Adapun	 sifat-sifat	 ekstrinsik	 inovasi	

meliputi	:	

1. Kesesuaian	(compability)	inovasi	dengan	lingkungan	setempat	(baik	lingkungan	fisik,	

sosial	budaya,	politik,	dan	kemampuan	ekonomis	masyarakatnya).	

2. Tingkat	keunggulan	relatif	dari	inovasi	yang	ditawarkan,	atau	keunggulan	lain	yang	

dimiliki	 oleh	 inovasi	 dibanding	 dengan	 teknologi	 yang	 sudah	 ada	 yang	 akan	

diperbaharui/digantikannya,	 baik	 keunggulan	 teknis	 (kecocokan	 dengan	 keadaan	

alam	 setempat,	 tingkat	 produktivitasnya),	 ekonomis	 (besarnya	 biaya	 atau	

keuntungannya),	manfaat	non	ekonomi,	maupun	dampak	sosial	budaya	dan	politis	

yang	ditimbulkannya.	

Adapun	 dalam	 inovasi	 ini,	 dilakukan	 dengan	metode	 seefisien	mungkin	 dan	 seefektif	

mungkin	 dengan	 menggunakan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi.	 Proses	 kecepatan	

penciptaan	inovasi	daerah	ini	dikerjakan	selama	1-3	bulan.	

Tahapan	kegiatan	dalam	pembentukan	inovasi	ini	dapat	disajikan	sebagai	berikut	:	

Tahapan	 Januari	 Februari	 Maret	
1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	

Mengidentifikasi	
kebutuhan	atau	
masalah	yang	ada	
di	masyarakat	:	

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	



1. Pengumpulan	
data	awal		

2. Pemetaan	
proses	rekam	
medis	saat	ini	

3. Analisis	
kebutuhan	
masyarakat	

Merancang	
inovasi	secara	
detail	:	

1. Penyusunan	
rencana	
Tindakan	

2. Pengembangan	
perencanaan		

3. Konsultasi	
dengan	
stakeholders		

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

Melakukan	uji	
coba	untuk	
memastikan	
fungsionalitas	
dan	kualitas	:	

1. Pengembangan	
prototipe		

2. Perencanaan	 uji	
coba	

3. Pelaksanaan	 uji	
coba		

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

Melakukan	
peluncuran	
inovasi	:	

1. Persiapan	
peluncuran	
inovasi	

2. Pelatihan	staf	
3. Peluncuran	

awal		
4. Komunikasi	dan	

sosialisasi	
5. Evaluasi	

peluncuran		

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

	



E. TIPE	INFORMASI	LAYANAN	

Teknologi	 informasi	 saat	 ini	 telah	 berkembang	 sangat	 pesat.	 Penerapannya	 dapat	

menjadi	sangat	penting	dan	sangat	membantu	bagi	pekerjaan	manusia.	Beberapa	manfaat	

teknologi	 informasi	antara	 lain	mendapatkan	 informasi	 secara	cepat	dan	mudah,	efisiensi	

waktu	 dan	 biaya,	 serta	 mempermudah	 komunikasi.	 Dalam	 bidang	 perpustakaan,	

pemanfaatan	teknologi	informasi	dapat	meningkatkan	kualitas	pelayanan	perpustakaan	agar	

lebih	 efektif	 dan	 efisien.	 Sebagai	 contoh	 seorang	 pengguna	 ingin	 mengunjungi	 sebuah	

perpustakaan	 di	 kota	 tertentu,	 tetapi	 ia	 belum	mengetahui	 lokasi	 perpustakaan	 tersebut.	

Salah	 satu	 solusi	 yang	 ditawarkan	 terkait	 dengan	 teknologi	 informasi	 dalam	 bidang	

perpustakaan	 adalah	 dengan	 menggunakan	 peta	 digital	 yang	 diimplementasikan	 melalui	

aplikasi	smartphone.	Dengan	peta	digital,	setiap	penggunanya	dapat	memakai	peta	yang	lebih	

interaktif	dari	sekadar	gulungan	kertas.	Kelebihan	yang	lain	adalah	pada	peta	digital	mudah	

disimpan	dan	dipindahkan	dari	satu	media	penyimpanan	ke	media	penyimpanan	yang	lain.	

Untuk	hal	itu	inisiator	inovasi	menerapkan	kemudahan	layanan	informasi	dengan	didukung	

aplikasi	android.	berikut	layanan	informasi	dapat	diakses	dengan	menginstal	hal	berikut	:	

	
Gambar	1	Informasi	Layanan	Inovasi	Daerah	Kabupaten	Tangerang	

					

	

	

	



F.	PENGGUNAAN	IT	DALAM	ALAT	KERJA	

	

	
									Gambar	2.	Layanan	Inovasi	Daerah	berbasis	TIK	

	

	
	

Gambar	1.1	Informasi	Layanan	di	Inovasi	Daerah	di	Kabupaten	Tangerang	



BAB	III	

PENUTUP	

Dalam	 industri	kesehatan,	 sistem	manajemen	rekam	medis	adalah	komponen	vital	

yang	menyimpan	informasi	penting	mengenai	pasien,	seperti	riwayat	medis,	hasil	tes,	dan	

pengobatan	 sebelumnya.	Namun,	banyak	 tantangan	yang	 terkait	dengan	aksesibilitas	dan	

pengelolaan	 rekam	 medis,	 termasuk	 kurangnya	 standar	 manajemen	 dan	 regulasi	 yang	

memadai,	serta	masalah	dalam	keamanan	dan	interoperabilitas	data.	Penelitian	oleh	Smith	

et	al.	(2018)	menunjukkan	bahwa	tanpa	standar	yang	jelas,	kesulitan	dalam	pencarian	dan	

pembaruan	data	pasien	dapat	menghambat	efisiensi	dan	mengancam	keamanan	informasi	

medis.	 Jones	 et	 al.	 (2020)	 menekankan	 perlunya	 regulasi	 yang	 kuat	 untuk	 memastikan	

keamanan	dan	privasi	data	rekam	medis.	

Untuk	mengatasi	tantangan	tersebut,	inovasi	dalam	manajemen	rekam	medis	menjadi	

sangat	penting.	Brown	dan	 Johnson	(2019)	menyatakan	bahwa	 teknologi	 informasi	dapat	

mengoptimalkan	 pengelolaan	 rekam	 medis	 dengan	 mempercepat	 pencarian	 data,	

meningkatkan	akurasi,	dan	mengurangi	risiko	kehilangan	atau	duplikasi	informasi.	

Regulasi	 yang	 ada	 di	 Indonesia,	 seperti	 Peraturan	 Menteri	 Kesehatan	 Republik	

Indonesia	Nomor	75	Tahun	2014	dan	Undang-Undang	Nomor	36	Tahun	2009,	memberikan	

dasar	hukum	untuk	pengelolaan	rekam	medis,	tetapi	masih	terdapat	kekosongan	dalam	hal	

penggunaan	teknologi	digital	untuk	manajemen	rekam	medis.	

Konsep	inovatif	"Petunjuk	Keluar	Rekam	Medis"	diusulkan	untuk	mengatasi	masalah	

ini	dengan	mengintegrasikan	teknologi	digital	dan	metode	manajemen	yang	efisien.	Sistem	

ini	mencakup	 penggunaan	 basis	 data	 elektronik	 untuk	mengurangi	 ketergantungan	 pada	

dokumen	 fisik,	 serta	 pusat	 manajemen	 rekam	 medis	 yang	 terpusat	 untuk	

mengkoordinasikan	dan	mengawasi	aliran	data	pasien.	Langkah-langkah	keamanan	seperti	

enkripsi	 dan	 otorisasi	 akses	 terbatas	 diterapkan	 untuk	 melindungi	 integritas	 dan	

kerahasiaan	data.	
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